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Abstract

Bawang tiwai (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb)a plant that originated from Kalimantan. This plant is
traditionally used as a medicinal plant in the community. Bawang tiwai have bioactive compounds such as
alkaloids, flavonoids, saponins which act as antioxidants. In addition bawang tiwai, turmeric (Curcuma
domestica Val.)is a traditional medicinal plant used for seasoning and is a medicinal plant as antimicrobial,
antioxidant, anti-tumor and anti-inflammatory. The aim of the research is to measure the antioxidant activity
of the combination of extracts of bawang tiwai(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb)and Turmeric (Curcuma
domestica Val.). Antioxidant activity test used the DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl Hidrazil) measured
absorption at a wavelength of 517 nm. Antioxidant activity was assessed based on% inhibition (IC50) which
is the concentration of the sample solution is needed to reduce free radicals by 50%. The results obtained by
measuring the antioxidant activity fromcombination extracts of IC50 was 185,118 ppm respectively.

Keywords: Bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb), turmeric(Curcuma domestica Val.), DPPH (1,1-
Diphenyl-2-picryl Hidrazil), antioxidant

Abstrak

Bawang tiwai (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb)merupakan tanaman yang berasal dari kalimantan. Tanaman
ini secara tradisional digunakan sebagai tanaman obat pada masyarakat. Bawang tiwai memiliki senyawa
bioaktif berupa alkaloid, flavonoid, saponin yang berfungsi sebagai antioksidan. Selain bawang tiwai,
rimpang kunyit (Curcumadomestica Val.)merupakan tanaman obat tradisional yang biasa digunakan untuk
bumbu masakan dan merupakan tanaman obat sebagai antimikroba, antioksidan, anti tumor dan antiinflamasi.
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah mengukur aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak umbi bawang
tiwai (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb)dan rimpang kunyit(Curcumadomestica Val.). Uji aktivitas
antioksidan yang digunakan yakni metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl Hidrazil) yang diukur serapan pada
panjang gelombang 517 nm. Aktivitas antioksidan dinilai berdasarkan % penghambatan (IC50) yang
merupakan konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan untuk mereduksi radikal bebas sebanyak 50%. Hasil
pengukuran aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak yaitu diperoleh dari nilai IC50 adalah 185,118 ppm.
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m Pendahuluan

Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang
penting bagi kesehatan. Senyawa antioksidan
memiliki kemampuan untuk menangkap radikal
bebas [1]. Radikal bebas adalah senyawa yang sangat
reaktif karena terdapat elektron yang tidak
berpasangan dalam orbital luarnya sehingga dapat
bereaksi dengan molekul sel tubuh dengan cara
mengikat elektron molekul sel tersebut [2]. Hal ini
yang dapat menyebabkan terbentuknya penyakit
degeneratif [3].

Senyawa radikal yang biasa digunakan dalam
pengujian aktivitas antioksidan adalah DPPH (1,1-
Diphenyl-2-picryl Hidrazil). DPPH merupakan
senyawa radikal yang sangat stabil sehingga dalam
pengujian antioksidan sebagai pereaksi DPPH cukup
dilarutkan dengan pelarut dan dalam penyimpanan
kering DPPH dapat bertahan selama beberapa tahun.
Nilai absorbansi DPPH berkisar antara 515-520 nm.

[4].

Di Indonesia terkenal dengan berbagai rempah-
rempah salah satunya adalah tanaman Kkunyit.
Rimpang  kunyit  (Curcumadomestica  Val.)
merupakan tanaman obat tradisional yang biasa
digunakan sebagai bumbu masakan. Kurkumin
merupakan kandungan terpenting di dalam kunyit.
Rimpang kunyit dapat berkhasiat sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antimikroba, dan anti tumor [5].

Selain tanaman kunyit, di kalimantan terkenal
dengan tanaman bawang tiwai (Eleutherinebulbosa
(Mill)  Urb). Bawang tiwai digunakan oleh
masyarakat dayak sebagai obat kanker, pencegah
radang, obat tumor, dan obat pendarahan [6]. Bawang
tiwai mengandung flavonoid, aldehid, keton, asam
karboksilat, glikosida, tanin, fenol, karbohidrat dan
protein [7]. Senyawa flavonoid yang terkandung
dalam umbi bawang tiwai merupakan senyawa yang
memiliki aktivitas antioksidan [8].

Penelitian  sebelumnya telah  mengetahui
aktivitas antioksidan umbi bawang tiwai terbesar
dalam konsentrasi 80 ppm [9]. Dan aktivitas
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antioksidan rimpang kunyit terbesar
konsentrasi 100 ppm [10].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak umbi

bawang tiwai dan rimpang kunyit.

pada

m Metode Penelitian
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah simplisia kering umbi bawang tiwali,
simplisia kering rimpang kunyit, etanol 96 %, asam
askorbat sebagai kontrol postif, DPPH (1,1-
Diphenyl-2-picryl Hidrazil), dan etanol pro
analisis.

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah gelas kimia, batang pengaduk, kaca arloji,
labu ukur, tabung reaksi, mikro pipet, timbangan
digital, rotary evaporator,vortex, dan
spektrofotometer UV-Vis

Preparasi sampel

Sampel pada penelitian ini adalah umbi
bawang tiwai dan rimpang kunyit. Umbi bawang
tiwai didapatkan dari perkebunan bawang tiwai di
batu cermin, samarinda. Rimpang kunyit
didapatkan dari pasar tradisional di Penajam Paser
Utara.

Ekstraksi sampel

Ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode maserasi. Simplisia kering umbi
bawang tiwai dan simplisia kering rimpang kunyit
ditimbang, kemudian direndam dalam pelarut
dengan perbandingan 1 : 10. Direndam selama 24
jam  kemudian disaring dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator.
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Pengujian antioksidan kombinasi esktrak umbi
bawang tiwai dan rimpang kunyit (1:1), (1:2), dan
(2:1) menggunakan DPPH

Uji aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak
umbi bawang tiwai dan rimpang kunyit dibuat dalam
seri konsentrasi dengan perbandingan umbi bawang
tiwai dan rimpang kunyit (1:1), (1:2), dan (2:1) yang
dilarutkan dalam 25 ml pelarut etanol pro analisis.
Pembuatan DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl Hidrazil)
dibuat dalam konsentrasi 45 ppm yang dilarutkan
dalam 100 ml pelarut etanol pro analisis. Diambil 2
ml larutan ekstrak dan ditambahkan 2 ml larutan
DPPH, kemudian divortex selama 2 menit setelah itu
diinkubasi dalam suhu ruang (37°C) selama 30 menit.
Kemudian dilakukan pengukuran absorbansi ekstrak
dengan panajang gelombang 510-520 nm untuk
mengetahui aktivitas antioksidan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

Pengujian antioksidan kombinasi esktrak umbi
bawang tiwai dan rimpang kunyit (1:2)
menggunakan DPPH

Uji aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak
umbi bawang tiwai dan rimpang kunyit (1:2) dibuat
dalam seri konsentrasi 280 ppm, 140 ppm, dan 70
ppm yang dilarutkan dalam 10 ml pelarut etanol pro
analisis. Pembuatan DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl
Hidrazil) dibuat dalam konsentrasi 45 ppm yang
dilarutkan dalam 100 ml pelarut etanol pro analisis.
Diambil 2 ml larutan ekstrak dan ditambahkan 2 ml
larutan DPPH, kemudian divortex selama 2 menit
setelah itu diinkubasi dalam suhu ruang (37°C) selama
30 menit. Kemudian dilakukan pengukuran
absorbansi ekstrak dengan panjang gelombang 510-
520 nm untuk mengetahui aktivitas antioksidan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Pengujian asam askorbat sebagai kontrol positif

Pengujian asam askorbat sebagai kontrol positif
dibuat dalam seri konsentrasi 280 ppm, 140 ppm, dan
70 ppm yang dilarutkan dalam 10 ml pelarut pro
analisis. Pembuatan DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl
Hidrazil) dibuat dalam konsentrasi 45 ppm yang
dilarutkan dalam 100 ml pelarut etanol pro analisis.
Diambil 2 ml larutan asam askorbat dan ditambahkan
2 ml larutan DPPH, kemudian divortex selama 2
menit setelah itu diinkubasi dalam suhu ruang (37°C)
selama 30 menit. Kemudian dilakukan pengukuran
absorbansi asam askorbatdengan panjang gelombang
510-520 nm untuk mengetahui aktivitas antioksidan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
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A blanko — A sampel

0
A blanko * 100%

%aktivitas antioksidan =

m Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian kombinasi ekstrak umbi
bawang tiwai dan rimpang kunyit diukur dari
absorbansi  blanko, absorbansi ekstrak, dan
absorbansi asam askorbat sebagai kontrol positif.
Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu
dengan bahan pendonor elektron maka DPPH akan
tereduksi, menyebabkan warna ungu akan
memudar dan digantikan warna kuning yang
berasal dari gugus pikril [11].

Hasil penelitian dari kombinasi ekstrak umbi
bawang tiwai dan rimpang Kkunyit dengan
perbandingan (1:1), (1:2), dan (2:1) didapatkan
hasil aktivitas antioksidan terbesar berdasarkan
persen inhibisi yaitu perbandingan umbi bawang
tiwai : rimpang kunyit (1:2) dengan nilai 85,77 %.
Hasil persen inhibisi dari ketiga perbandingan yaitu
(1:1), (1:2), dan (2:1) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 hasil pengukuran sampel kombinasi ekstrak bawang
tiwai dan rimpang kunyit

Konsentrasi

(_bawang tiwa_i: Ulangan AZZ?;EZ?S' %(:gglg)' St
rimpang kunyit)
1:1 R1 0,235 50,39 %
R2 0,265
R3 0,255
1:2 R1 0,066 85,77 %
R2 0,069
R3 0,073
2:1 R1 0,093 79,7 %
R2 0,089
R3 0,116

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa aktivitas
antioksidan tertinggi berdasarkan % inhibisi
kombinasi ekstrak umbi bawang tiwai dan rimpang
kunyit terdapat pada perbandingan (1:2) dengan
nilai 85,77 % yang mana kandungan ekstrak
rimpang kunyit lebih banyak dibandingkan
kandungan ekstrak umbi bawang tiwai. Kemudian
diikuti dengan aktivitas antioksidan berdasarkan %
inhibisi kombinasi ekstrak umbi bawang tiwai dan
rimpang kunyit (2:1) dengan nilai persen inhibisi
yaitu 79,7 % serta aktivitas terendah kombinasi
esktrak umbi bawang tiwai dan rimpang kunyit
perbandingan (1:1) dengan nilai % inhibisi sebesar
50,39 % sehingga dapat disimpulkan bahwa dari
ketiga ~ kombinasi  tersebut = menunjukkan
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konsentrasi rimpang kunyit yang lebih besar maka
dapat memiliki aktivitas antioksidan yang lebih
tinggi.

Hasil aktivitas antioksidan dari perbandingan
ekstrak umbi bawang tiwai dan rimpang kunyit (1:2)
digunakan sebagai acuan untuk mencari aktivitas
antioksidan dengan nilai 1C50 menggunakan seri
konsentrasi 280 ppm, 140 ppm, dan 70 ppm dari
ketiga seri konsentrasi ini didapatkan aktivitas
antioksidan berdasarkan nilai 1C50 vyaitu sebesar
185,118 ppm (Tabel 2 dan Gambar 1).

Tabel 2 Hasil pengukuran sampel kombinasi ekstrak bawang
tiwai dan rimpang kunyit (1:2)

Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) Ulangan sampel (1C50)
280 R1 0,0244 90,03 %
R2 0,0335
R3 0,0329
140 R1 0,0239 90,59 %
R2 0,0276
R3 0.0341
70 R1 0,0333 88,91 %
R2 0,0378
R3 0,0298
80
60
%)
2
€
N 40 y =0,2399x + 5,59

R2=0,8667

20 4,

70 120 170 220 270
konsentrasi (ppm)

Gambar 1. % inhibisi sampel kombinasi ekstrak umbi bawang
tiwai dan rimpang kunyit

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa aktivitas
antioksidan tertinggi  berdasarkan % inhibisi
kombinasi ekstrak umbi bawang tiwai dan rimpang
kunyit terdapat pada konsentrasi 140 ppm yaitu
sebesar 90,59 %, kemudian diikuti dengan aktivitas
antioksidan yang kedua pada kosentrasi 280 ppm
yaitu 90,03 %, dan aktivitas antioksidan yang ketiga
yaitu pada kosentrasi 70 ppm yaitu sebesar 88,91 %.
Hasil aktivitas antioksidan berdasarkan % inhibisi
selanjutnya dibuat dalam grafik % inhibisi untuk
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mengetahui grafik aktivitas antioksidan dari ketiga
kosentrasi (Gambar 1).

Dari hasil pengukuran aktivitas antioksidan
berdasarkan seri konsentrasi 280 ppm, 140 ppm,
dan 70 ppm dapat diketahui bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi aktivitas
antioksidannya.

Sebagai pembanding asam askorbat yang
berperan sebagai kontrol postif berdasarkan seri
konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm menunjukkan
hasil 6,7 ppm (Tabel 3 dan Gambar 2).

Tabel 3 Hasil pengukuran asam askorbat sebagai kontrol (+)

Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi
(ppm) sampel (1C50)

2 0.371 20.726 %

3 0.355 24.145 %

4 0.311 33.547 %

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa aktivitas
antioksidan tertinggi berdasarkan % inhibisi asam
askorbat terdapat pada konsentrasi 4 ppm yaitu
sebesar 33.547 % kemudian diikuti dengan
aktivitas antioksidan yang kedua pada kosentrasi 3
ppm yaitu 24.145 %, dan aktivitas antioksidan
yang ketiga yaitu pada kosentrasi 2 ppm yaitu
sebesar 20.726 %. Hasil aktivitas antioksidan
berdasarkan % inhibisi selanjutnya dibuat dalam
grafik % inhibisi untuk mengetahui grafik aktivitas
antioksidan dari ketiga kosentrasi (Gambar 2).

34 |y = 6.9078 + 6.4105X

r=0.9655
32

30
28

26

% Inhibisi

24

22

20 /,/'

T T T T T
2.0 25 3.0 35 4.0
konsentrasi (ppm)

Gambar 2. % inhibisi asam askorbat

Dari hasil pengukuran asam askorbat
diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi asam
askorbat maka semakin tinggi % inhibisi. Pada
grafik 1.2 dapat diketahui bahwa nilai 1C50 dari
asam askorbat adalah 6,7 ppm yang mana dapat
disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan asam
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askorbat lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas
antioksidan kombinasi ekstrak umbi bawang tiwai
dan rimpang kunyit.

m  Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak umbi bawang
tiwai dan rimpang kunyit berdasarkan % inhibisi
tertinggi pada konsentrasi (1:2) umbi bawang tiwai :
rimpang kunyit yaitu 85,77 %. Dari hasil tersebut
dibuat seri konsentrasi 280 ppm, 140 ppm, dan 70
ppm yang menghasilkan nilai aktivitas antioksidan
berdasarkan IC50 yaitu 185,118 ppm. Hasil aktivitas
antioksidan asam askorbat berdasarkan nilai 1C50
adalah 6,7 ppm. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas
antioksidan asam askorbat lebih tinggi dibandingkan
dengan aktivitas kombinasi ekstrak umbi bawang
tiwai dan rimpang kunyit.
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